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Latar Belakang COVID-19 berdampak secara signifikan bagi dunia. Tingginya prevalensi dan insidens,
serta banyaknya kasus berderagjat keparahan sedang-berat, mendorong dunia dan Indonesia untuk mencari
terapi yang tepat. Salah satunya adalah anti-interleukin-6 untuk mengatasi badai sitokin yang kerap terjadi
pada pasien COVID-19. Anti-interleukin-6 berupa Tocilizumab yang digunakan untuk mengatasi COVID-
19 dergjat sedang-berat hingga saat ini masih minim diteliti di dunia maupun di Indonesia. Maka, Pendliti
berharap penelitian ini dapat berkontribusi pada perkembangan dunia medis di Indonesia. Metode Penelitian
ini dilakukan dengan desain kohort retrospektif yang dilakukan di Rumah Sakit Universitas Indonesia.
Penelitian ini menggunakan rekam medis pasien COVID-19 berderagjat sedang-berat guna menilai hubungan
antara pemberian Tocilizumab dengan tingkat mortalitas, lamarawat, dan kadar biomarker inflamasi yaitu
C-reactive protein dan D-dimer. Hasil Diperoleh 52 pasien yang diberikan obat Tocilizumab dan 52 pasien
kontrol. Pada kelompok pasien yang diberikan Tocilizumab, 48 pasien dirawat pada bulan Januari-Juni dan
4 pasien dirawat pada bulan Juli-Desember. Pada kelompok kontrol, 32 pasien dirawat pada bulan Januari-
Juni dan 20 pasien dirawat pada bulan Juli-Desember. Ditemukan sebanyak 40,4% pasien yang memperoleh
Tocilizumab hidup dan sembuh, sedangkan pada kelompok kontrol hanya 16,4% pasien yang sembuh
(p=0,014). Rata-ratalamarawat pasien kelompok uji mencapai 20,9+11,5 hari, lebih lama dibandingkan
kelompok kontrol yaitu 16,5+12,4 hari (p=0,007). Rata-rata penurunan kadar CRP pada kelompok uji adalah
-74,65+72,59 mg/L, sedangkan pada kelompok kontrol meningkat (p=0,001). Kadar D-dimer pasien yang
diberikan Tocilizumab mengalami penurunan namun tidak signifikan. Kesimpulan Tocilizumab terbukti
menurunkan angka mortalitas, menurunkan kadar CRP, dan cenderung menurunkan kadar D-dimer pada
pasien COVID-19 dergjat sedang-berat.

...... Introduction COVID-19 has a significant impact globally. The high prevalence and incidence, aso the
large number of moderate-severe cases, encouraged the world and Indonesiato look a better therapy. One of
them is anti-interleukin-6 to overcome cytokine storm that occursin COVID-19 patients. Today, thereis
minimal research that learn about anti-interleukin-6, Tocilizumab. This research hope could contribute to the
development of the medical sector in Indonesia. Method This research conducted with a retrospective cohort
design at Universitas Indonesia Hospital. This study used medical records of COVID-19 moderate-severe
patients to assess the relation between Tocilizumab administration and mortality, length of stay, and levels
of C-reactive protein and D-dimer. Result There were 52 moderate-severe COVID-19 patients receiving
Tocilizumab and 52 control patients. In the test group, 48 patients treated in January-June and 4 patients
treated in July-December. In the control group, 32 patients treated in January-June and 20 patients treated in
July-December. It was found that 40,4% of patients who were given Tocilizumab survived, whilein the
control group only 16,4% of patients survived (p=0,014). The average length of stay for test group reached
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20,9+11,5 days, longer than the control group, which was 16,5+12,4 days (p=0,007). The average CRP
levels decrease in test group was -74.,65+72,59 mg/L, whileit increased in the control group (p=0,001). The
D-dimer levels of patients given Tocilizumab decreased but not significant. Conclusion Tocilizumab has
been proven to reduce mortality rates, lower CRP levels, and tends to reduce D-dimer levels in moderate-
severe COVID-19 patients.



